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ABSTRAK 

 

Hilda Maela Kisty, Program Studi Sistem Informasi Kelautan, Judul Skripsi “Analisis 

Fenomena Upwelling Menggunakan Pemodelan CUTI Dan BEUTI serta Produksi Tangkapan 

Ikan Pelagis”. 

 

Upwelling di wilayah Selatan Jawa merupakan upwelling musiman yang terjadi pada Muson 

Tenggara yaitu berlangsung pada bulan Mei sampai Oktober. Penelitian ini menggunakan 

pemodelan CUTI dan BEUTI serta melakukan analisis korelasi linear untuk mengetahui 

hubungan antara distribusi ikan pelagis dengan klorofil-a dan SPL Data produksi ikan pelagis 

dan oseanogradi memiliki selang waktu 5 tahun (2018-2022). Upwelling di Selatan Jawa 

maksimum terjadi pada periode JJA saat monsun timur, dengan SPL yang relatif rendah yaitu 

periode JJA 24˚C dan SON mencapai sekitar 23˚C. Konsentrasi klorofil-a selama monsun 

timur JJA mencapai 1,1 mg/m3 dan selama monsun barat DJF <1 mg/m3. Hasil CUTI 

menunjukan upwelling di Selatan Jawa tejadi pada tahun 2019 periode SON dengan nilai 8 

m2/s. Nilai BEUTI menunjukan korelasi yang positif dengan CUTI, menghasilkan nilai 

maksimum mencapai 30 m2/s. Hubungan yang terjadi antara distribusi tangkapan ikan 

dengan parameter oseanografi memiliki hubungan yang beragam di wilayah Selatan Jawa. 

Klorofil-a dengan distribusi tangkapan ikan memiliki hubungan yang positif, serta nilai r 

=0,81 yang menandakan korelasi tersebut memiliki hubungan yang sangat kuat. Hubungan 

antara SPL dengan distribusi tangkapan ikan pelagis menunjukan hubungan yang negatif, 

yaitu dengan nilai r = 0-0,62.  

 

Kata kunci: BEUTI, CUTI, ikan Pelagis, Selatan Jawa, upwelling 
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ABSTRACT 

 

Hilda Maela Kisty, Marine Information System, “Analysis of the Upwelling Phenomenon 

Using CUTI and BEUTI Modelling and Production of Pelagic”. 

 
Upwelling in the South of Java is a seasonal upwelling that occurs in the Southeast Monsoon, 

which takes place from May to October. This study uses modeling and linear correlation 

analysis to determine the relationship between pelagic fish distribution with chlorophyll-a 

and SPL. Pelagic fish production data and oceanography have an interval of 5 years (2018-

2022). Upwelling in southern Java is maximum in the JJA period during the eastern 

monsoon, with relatively low SPL, with the JJA period reaching 24˚C and SON reaching 

around 23˚C. Chlorophyll-a concentrations during the JJA east monsoon reached 1.1 mg/m3 

and during the DJF west monsoon <1 mg/m3. CUTI results showed that upwelling in 

southern Java occurred in 2018 during the SON period with a value of 8 m2/s. BEUTI values 

showed a positive correlation with CUTI, resulting in a maximum value of 30 m2/s. The 

relationship between fish catch distribution and oceanographic parameters has a diverse 

relationship in the South of Java region. Chlorophyll-a and fish catch distribution have a 

positive relationship, and the value of r = 0.81 indicates that the correlation has a very 

strong relationship. The relationship between SPL and pelagic fish catch distribution showed 

a negative relationship, with a value of r = 0-0.62. The relationship between the distribution 

of fish catch and oceanographic parameters has a variety of relationships. 

 

Keyword:Upwelling: BEUTI, CUTI, pelagis fish, upwelling, South Java 
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